BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
teman sebaya, pengetahuan keuangan dan locus of control internal terhadap
perilaku menabung bagi mahasiswa yang berada pada wilayah gerbang
Surabaya. Dalam.penelitian ini, sampel penelitian yang digunakan adalah
metode purposive sampling. Dan alat uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji deskriptif dan uji inferensial atau alat uji statistik menggunakan
Partial Least Square (PLS).

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, hasil untuk ‘masing-masing
variabel adalah sebagai berikut:

1. Teman Sebaya  berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
menabung mahasiwa. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
interaksi terhadap teman sebaya, maka perilaku menabung mahasiswa
berpengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa. Dengan demikian
hipotesis pertama diterima.

2. Pengetahuan Keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
perilaku menabung mahasiwa. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar
tingkat pengetahuan keuangan mahasiswa, maka pengetahuan keuangan
tidak berpengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa. Dengan

demikian hipotesis kedua dapat ditolak.
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5.2

Locus of Control Internal berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku menabung mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi pengaruh dari dalam diri seseorang, maka perilaku menabung
mahasiswa akan semakin baik. Dengan demikian hipotesis ketiga
diterima.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Locus of Control
Internal memediasi pengaruh variabel pengetahuan keuangan terhadap
perilaku menabung secara penuh. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang
yang memiliki pengetahuan keuangan tinggi maupun rendah apabila
kontrol dirinya tinggi maka perilaku menabungnya juga baik. Dengan

demikian hipotesis keempat diterima.

Keterbatasan Penelitian
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Penelitian ini dalam pelaksanaannya, peneliti menyadari bahwa terdapat

beberapa keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Pernyataan dalam kuesioner yang bersifat ambiguitas yang dapat
membingungkan responden atau hanya orang-orang tertentu yang dapat

memahami.
Hasil penelitian ini-memiliki nilai R? yang masih rendah yaitu 0.01,
sehingga perlu di eksplorasi lebih lanjut dengan menambahkan variabel

lain. Hal ini berarti terdapat pengaruh dari variabel lain yang tidak masuk

dalam penelitian ini sebesar 99%.
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53  Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk mahasiswa maupun peneliti
selanjutnya. Berikut adalah saran-saran yang dapat peneliti berikan:

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan penggunaan
kata dalam pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner, agar
responden paham dan mengerti maksud dari pernyataan tersebut.

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil variabel independen
yang lebih beragam lagi agar dapat menambah referensi bagi peneliti
selanjutnya.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian
dengan memperhitungkan proporsi penelitian lebih beragam.

4. Mahasiswa disarankan untuk belajar menabung setiap bulannya sebagai

bekal masa depan jika sudah tidak menjadi tanggung jawab orang tua.
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